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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran 

guru. Akibatnya suasana kelas monoton,, pasif, dan membosankan. Hal tersebut nampak dari 

motivasi belajar siswa yang rendah,, yang pada akhirnya hasil belajarnya pun juga rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah hasil belajar materi mengenal 

bagian-bagian hewan siswa kelas II SDN Rejomulyo Kota Kediri tahun pelajaran 2014/2015? 

(2) Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

untuk meningkatkan hasil belajar materi mengenal bagian-bagian hewan siswa kelas II SDN 

Rejomulyo Kota Kediri tahun pelajaran 2014/2015? (3) Adakah peningkatan hasil belajar 

materi mengenal bagian-bagian hewan siswa kelas II SDN Rejomulyo Kota Kediri tahun 

pelajaran 2014/2015 dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subjek penelitian siswa kelas II SDN Rejomulyo. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, 

menggunakan instrumen berupa RPP, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi 

aktivitas guru, kuesioner motivasi belajar dan tes hasil belajar siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui siklus tindakan pembelajaran dapat 

ditemukan langkah-langkah yang efektif penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. (2) Melalui siklus tindakan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terbukti dapat meningkatkan motivasi. (3) Melalui siklus tindakan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) Tujuan pokok 

penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah untuk mengembangkan kemampuan 

kerjasama. Oleh sebab itu, guru sebagai pelaksana pembelajaran harus mengutamakan proses 

yang mendukung terciptanya suasana kerja kelompok. (2) Guru masih perlu meneliti terus 

menerus, untuk membuktikan apakah pembelajaran kooperatif tipe STAD sesuai dengan 

seluruh karakteristik materi dan karakteristik siswa. 
  

Kata kunci: hasil belajar, bagian-bagian hewan, kooperatif, STAD.  
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I. LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang Masalah 

IPA adalah mata pelajaran yang 

bersifat wajib baik dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

maupun Kurikulum 2013 (K’13). 

Karena dari yang kita ketahui, mata 

pelajaran IPA telah banyak mempelajari 

tentang lingkungan di sekitar kita 

bahkan ilmu tersebut juga mempelajari 

lebih luas lagi yakni tentang semua isi 

jagad raya ini. Maka dari itu, 

penanaman konsep yang benar harus 

diajarkan mulai dari pendidikan dasar.  

Menurut Rutherford dan Ahlgren 

(1990 : 2-3) beberapa alasan IPA layak 

dijadikan sebagai mata pelajaran dasar 

dalam pendidikan : Pertama, IPA dapat 

memberi seseorang pengetahuan 

tentang lingkungan biofisik dan 

perilaku sosial yang diperlukan untuk 

pengembangan pemecahan yang efektif 

bagi masalah-masalah lokal dan global; 

Kedua, dengan penekanan dan 

penjelasan akan adanya saling 

ketergantungan antara makhluk hidup 

yang satu dengan makhluk hidup yang 

lain beserta lingkungannya, IPA akan 

membantu mengembangkan sikap 

berpikir seseorang terhadap lingkungan 

dan dalam memanfaatkan teknologi; 

Ketiga, kebiasaan berpikir ilmiah dapat 

membantu seseorang dalam setiap 

kegiatan kehidupan sehingga peka 

terhadap permasalahan yang seringkali 

melibatkan sejumlah bukti, 

pertimbangan kuantitatif, alasan logis, 

dan ketidak pastian; Keempat, prinsip-

prinsip teknologi memberi dasar yang 

kuat bagi seseorang untuk menilai 

penggunaan teknologi baru beserta 

implikasinya bagi lingkungan dan 

budaya; Kelima, pendidikan IPA dan 

teknologi secara terus menerus dapat 

memberikan piranti untuk menentukan 

sikap terhadap sejumlah masalah dan 

pengetahuan baru yang penting; 

Keenam, potensi IPA dan teknologi 
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guna meningkatkan kehidupan tidak 

akan terealisasikan tanpa didukung oleh 

pemahaman masyarakat umum terhadap 

IPA serta kebiasaan berpikir ilmiah. 

Dengan demikian, IPA diajarkan 

di Sekolah Dasar termasuk pada siswa 

kelas II dengan tujuan supaya anak-

anak mampu menguasai teori atau 

materi di tiap Kompetensi Dasar dari 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 

benar, mengubah cara berpikir anak dari 

abstrak ke konkrit serta membiasakan 

anak-anak untuk mempelajarinya 

dengan mengkaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari yakni pembelajaran harus 

banyak dilakukan dengan praktikum, 

pengamatan atau memberi contoh sesuai 

dengan keadaan alam di sekitarnya. 

Salah satu Kompetensi Dasar 

IPA di kelas II adalah “1.1 Mengenal 

bagian-bagian utama hewan dan 

tumbuhan di sekitar rumah dan sekolah 

melalui pengamatan” dengan indikator 

sebagai berikut : 1) mengidentifikasikan 

bagian-bagian hewan melalui 

pengamatan; 2) menjelaskan keguanaan 

atau fungsi dari bagian-bagian hewan; 

3) menjelaskan berbagai macam gerak 

pada hewan; 4) mengidentifikasikan 

berbagai macam suara hewan melalui 

suara yang didengarnya; dan 5) 

mengidentifikasikan perubahan yang 

terjadi pada pertumbuhan hewan 

melalui ukuran. Dengan indikator itu 

harapannya siswa dapat 

mengidentifikasikan bagian-bagian 

hewan melalui pengamataan; siswa 

dapat menjelaskan kegunaan atau fungsi 

dari bagian-bagian hewan; siswa dapat 

menjelaskan berbagai macam gerak 

pada hewan; siswa dapat 

mengidentifikasikan berbagai macam 

suara hewan melalui suara yang 

didengarnya; dan siswa dapat 

mengidentifikasikan perubahan yang 

terjadi pada pertumbuhan hewan 

melalui ukuran. 
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Kenyataan membuktikan bahwa 

hasil belajar siswa kelas II SDN 

Rejomulyo dalam materi mengenal 

bagian-bagian hewan masih banyak 

siswa yang nilainya dibawah 70. Dari 

42 siswa yang tidak mencapai kriteria 

ketuntasan minimal berjumlah 20 

orang. Faktor-faktor yang menjadi 

kendala tersebut adalah dalam proses 

belajar mengajar berlangsung guru 

masih menggunakan model 

pembelajaran yang bersifat monoton 

yang dampaknya siswa merasa bosan 

dalam aktivitas belajar. 

Untuk mengatasi permasalahan 

di atas dan guna mencapai tujuan 

pendidikan secara maksimal, peran 

guru sangat penting dan diharapkan 

guru memiliki cara atau model 

mengajar yang baik dan mampu 

memilih model pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan konsep-konsep 

mata pelajaran yang akan disampaikan. 

Salah satu cara yang cukup efektif 

adalah melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif dengan tipe 

Student Team Achievment Divisions 

(STAD). Model pembelajaran ini dapat 

melatih siswa untuk mengemukakan 

pendapat dalam diskusi sehingga dapat 

menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan dan komunikatif. Hal 

ini juga akan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa, karena 

pendekatan kooperatif tipe STAD 

menfokuskan siswa pada aktivitas dan 

kreativitas untuk mengembangkan 

kemampuan fisik dan mental 

bahkan pendekatan ini lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk secara nyata bertindak sebagai 

ilmuan atau penemu. 

STAD memiliki keunggulan 

dibanding dengan pembelajaran 

konvensional. STAD ditandai oleh 

struktur tugas, tujuan dan penghargaan 

kooperatif yakni siswa bekerjasama 

dalam kelompoknya untuk 
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menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru agar tercapai tujuan dan 

penghargaan bersama sehingga siswa 

kelompok atas dan siswa kelompok 

bawah akan meningkatkan hasil 

akademiknya (Bakti, 2005: 22). 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah dikemukakan di atas, maka 

perlu dilakukan Penelitian Tindakan 

Kelas dengan judul “Peningkatan 

Hasil Belajar Materi Mengenal 

Bagian-bagian Hewan dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif – STAD 

Siswa Kelas II SDN Rejomulyo Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, masalah yang perlu pemecahan 

yakni guru membutuhkan pengetahuan 

baru tentang model-model 

pembelajaran terutama dalam proses 

belajar mengajar mata pelajaran IPA 

dengan “Kompetensi Dasar 1.1 : 

Mengenal bagian-bagian utama hewan 

dan tumbuhan di sekitar rumah dan 

sekolah melalui pengamatan.” dengan 

indikator sebagai berikut : 1) 

mengidentifikasikan bagian-bagian 

hewan melalui pengamatan; 2) 

menjelaskan kegunaan atau fungsi dari 

bagian-bagian hewan; 3) menjelaskan 

berbagai macam gerak pada hewan; 4) 

mengidentifikasikan berbagai macam 

suara hewan melalui suara yang 

didengarnya; dan 5) 

mengidentifikasikan perubahan yang 

terjadi pada pertumbuhan hewan 

melalui ukuran. Atas dasar uraian 

tersebut, dapat diidentifikasikan 

masalahnya yakni “1) Bagaimanakah 

hasil belajar materi mengenal bagian-

bagian hewan siswa kelas II SDN 

Rejomulyo Kota Kediri tahun pelajaran 

2014/2015?”   

Salah satu upaya penyelesaian 

permasalahan yang dilakukan guru 

adalah penerapan pembelajaran 
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inovatif yang dapat memberikan 

pengalaman belajar secara langsung 

pada siswa. Pembelajaran inovatif 

tersebut adalah pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team 

Achievment Divisions (STAD), yaitu 

dengan mengembangkan pemikiran 

bahwa anak akan belajar lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan 

mengkrontruksi sendiri pengetahuan 

dan keterangan barunya. Atas dasar 

uraian tersebut, dapat diidentifikasikan 

masalahnya yakni “2) Bagaimana 

aktivitas guru dalam menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD untuk meningkatkan hasil 

belajar materi mengenal bagian-bagian 

hewan siswa kelas II SDN Rejomulyo 

Kota Kediri tahun pelajaran 

2014/2015?” 

Upaya guru dalam menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD untuk meningkatkan hasil 

belajar materi mengenal bagian-bagian 

hewan siswa kelas II SDN Rejomulyo 

Kota Kediri tahun 2014 difokuskan 

pada keterlibatan siswa dalam bentuk 

sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas 

dalam kegiatan pembelajaran untuk 

menunjang keberhasilan proses belajar 

mengajar dan memperoleh manfaat 

dari kegiatan tersebut. Meningkatnya 

jumlah siswa yang bertanya dan 

menjawab, meningkatnya jumlah siswa 

yang saling berinteraksi membahas 

materi bagian-bagian hewan. Metode 

belajar mengajar yang bersifat 

partisipatoris, yang dilakukan guru 

akan mampu membawa siswa ke dalam 

situasi yang lebih kondusif, karena 

siswa lebih berperan dan lebih terbuka 

serta peka dalam kegiatan belajar 

mengajar indikator aktivitas siswa 

dapat dilihat dari mayoritas 

siswa beraktivitas dalam pembelajaran 

dan mayoritas siswa mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan guru 
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melalui pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Atas dasar uraian tersebut, 

dapat diidentifikasikan masalahnya 

yakni “3) Adakah peningkatan hasil 

belajar materi mengenal bagian-bagian 

hewan siswa kelas II SDN Rejomulyo 

Kota Kediri tahun pelajaran 2014/2015 

dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD?” 

 

C. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

Dari hasil identifikasi masalah 

dan pembatasan masalah yang peneliti 

paparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah hasil belajar materi 

mengenal bagian-bagian hewan 

siswa kelas II SDN Rejomulyo 

Kota Kediri tahun pelajaran 

2014/2015 ? 

2. Bagaimana aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD untuk 

meningkatkan hasil belajar materi 

mengenal bagian-bagian hewan 

siswa kelas II SDN Rejomulyo 

Kota Kediri tahun pelajaran 

2014/2015 ? 

3. Adakah peningkatan hasil belajar 

materi mengenal bagian-bagian 

hewan siswa kelas II SDN 

Rejomulyo Kota Kediri tahun 

pelajaran 2014/2015 dengan 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan 

masalahan di atas, tujuan penelitian ini 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. untuk mendeskripsikan hasil 

belajar materi mengenal bagian-

bagian hewan siswa kelas II SDN 

Rejomulyo Kota Kediri tahun 

pelajaran 2014/2015; 

2. untuk mendeskripsikan aktivitas 

guru dalam menerapkan model 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD 

untuk meningkatkan hasil belajar 

materi mengenal bagian-bagian 

hewan siswa kelas II SDN 

Rejomulyo Kota Kediri tahun 

pelajaran 2014/2015; dan 

3. untuk mendeskripsikan adanya 

peningkatan atau tidak bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD untuk 

meningkatkan hasil belajar materi 

mengenal bagian-bagian hewan 

siswa kelas II SDN Rejomulyo 

Kota Kediri tahun pelajaran 

2014/2015. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Hasil belajar siswa kelas II 

dalam mengenal bagian-bagian hewan 

akan meningkat jika pendidik 

menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

 

 

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Menurut Arikunto (2010: 

188), yang dimaksud subjek penelitian 

adalah subjek yang dituju untuk 

diteliti oleh peneliti. Peneliti 

menggunakan subjek penelitian untuk 

menguji rumusan hipotesis yang sudah 

dikemukakan. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil subjek penelitian 

yang merupakan siswa Kelas II SDN 

Rejomulyo Kota Kediri tahun ajaran 

2014 yang berjumlah 34 siswa. 

2. Setting Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini 

adalah SDN Rejomulyo Kota Kediri.  

Peneliti mengambil lokasi di SDN 

Rejomulyo Kota Kediri, khususnya 

kelas II, karena banyak sekali 

permasalahan-permasalahan dalam 

proses belajar mengajar, khususnya 

dalam pembelajaran IPA. Hal tersebut 

berdasarkan informasi yang diperoleh 
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dari hasil ulangan harian IPA Kelas II 

masih banyak siswa yang nilainya 

dibawah 70. Dari 42 siswa yang tidak 

mencapai kriteria ketuntasan minimal 

berjumlah 20 orang.. Waktu penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan 

November- April 2015. 

 

B. Prosedur Penelitian 

  Penelitian ini terdiri dari dua siklus 

dengan enam kali pertemuan. Setiap siklus 

terdiri dari tiga kali pertemuan dan 

dilakukan tes pada pertemuan terakhir 

siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri 

dari 4 tahap, yaitu: (a) perencanaan, (b) 

pelaksanaan tindakan, (c) Observasi 

(pengamatan), (d) Refleksi. Gambaran 

proses siklus I dan II tersebut adalah 

sebagaimana yang tergambar sebagai 

berikut: 

Setelah pembelajaran/tindakan 

pada siklus 1 berakhir, peneliti dan guru 

kolaborasi mengadakan diskusi dan 

refleksi untuk menemukan berbagai 

kelemahan dan kelebihan pada siklus 1, 

dan hal tersebut dijadikan pertimbangan 

dalam memperbaiki rancangan pada siklus  

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 1) Instrumen 

observas, 2) lembar tes , 3) Instrumen 

dokumentasi. Beberapa instrumen tersebut 

digunakan untuk mendeskripsikan aktifitas 

belajar dan hasil belajar siswa terkait 

dengan diterapkan model pembelajaran 

kooperatif dengan tipe Student Team 

Achievment Divisions (STAD), adalah 

sebagai berikut: 

1. Instrumen Observasi 

2. Soal Tes 

3. Instrumen Dokumentasi  

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan 

kegiatan yang sangat penting dan 

memerlukan ketelitian. Dalam penelitian 

ini, teknik analisis data yang akan 
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dilakukan pada penerapan model 

pembelajaran kooperatif dengan tipe 

Student Team Achievment Divisions 

(STAD) untuk meningkatkan hasil belajar 

pada pembelajaran IPA kelas II SDN 

Rejomulyo Kota Kediri, menggunakan 

analisis data secara kualitatif dan 

kuantitatif berdasarkan pada indikator hasil 

belajar siswa. Untuk data kualitatif dalam 

penelitian ini berupa observasi, dan 

dokumen foto pada proses pembelajaran 

berlangsung. Untuk data kuantitatif berupa 

tes hasil dan aktivitas belajar siswa yang 

diperoleh dari hasil evaluasi setelah 

pembelajaran berlangsung. Perhitungan 

data kuantitatif dalam penelitian ini 

meliputi: 

Teknik untuk mengetahui nilai 

ketuntasan dari hasil belajar siswa 

digunakan rumus: 

   Skor 

perolehan 

Nilai individu=            x 100% 

   Skor 

maksimal 

 

Sedangkan untuk mengetahui 

ketuntasan hasil belajar secara klasikal 

adalah sebagai berikut:  

∑ siswa yang 

tuntas 

Ketuntasan klasikal =                             x 100% 

    ∑ 

siswa  

 

Melihat dari bobot materi 

Mengenal Bagian-bagian Hewan, guru 

menetapkan 70 sebagai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). Jadi siswa akan 

dikatakan tuntas, apabila sudah memenuhi 

KKM. Sedangkan ketuntasan klasikal 

dapat dicapai jika nilai tes siswa yang 

tuntas mencapai rata-rata 80% dari jumlah 

siswa di kelas. 

Data yang dianalisis adalah data hasil 

belajar yang diperoleh dari hasil nilai tes 

awal untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa (hasil belajar IPA siswa sebelum 

diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif dengan tipe Student Team 

Achievment Divisions (STAD), dan hasil 

nilai tes yang diberikan pada akhir siklus I 
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dan siklus II (setelah diterapkan 

pendekatan model pembelajaran kooperatif 

dengan tipe Student Team Achievment 

Divisions (STAD). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

 Pada saat penelitian ini diadakan 

siswa hadir semua, peserta didik siap 

dalam menerima pelajaran seperti 

biasanya. Sebelum dilaksanakan penelitian 

guru mempersiapakan perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan 

diantara yakni, silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta 

perangkat pembelajaran lainnya yang 

berguna untuk mendukung proses 

pembelajaran nantinya. Selain pe-rangkat 

pembelajaran di atas, media yang 

digunakan guru nantinya juga ber-

pengaruh terhadap pemahaman konsep 

peserta didik. Untuk itu guru menyiapkan 

media yang sesuai dengan materi pelajaran 

yang akan disampaikan serta me-

nunjukkan kepada peserta didik mengenai 

materi yang abstrak menjadi nyata 

sehingga peserta didik dapat lebih 

memahami konsep. 

 Untuk menilai kegiatan peserta 

didik dan aktivitas guru maka disiapkan 

lembar observasi. Petugas yang dilibatkan 

sebagai pengamat (observer) adalah 2 

orang. Satu orang bertugas untuk 

mengamati aktivitas guru dan yang satu 

orang bertugas mengamati aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

a. Refleksi Siklus I 

 Dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar diperoleh informasi dari 

hasil pengamatan sebagai berikut:  

1) Guru kurang membimbing dan 

memberikan waktu kepada siswa 

untuk bertanya. 
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2) Guru harus lebih giat dalam 

memotivasi siswa untuk giat 

belajar. 

3) Siswa kurang konsentrasi dan 

kesulitan dalam menemukan solusi 

dari permasalahan yang dihadapi. 

 Maka dengan didapatkannya hasil 

penelitian pada siklus I, yakni berupa 

kekurangan pada segala proses 

pembelajaran termasuk aspek- aspek 

aktivitas guru dan siswa dan hasil 

pemahaman konsep pada siswa. 

Diharapakan pada siklus ke II yang 

selanjutnya yang harus diperbaiki yakni; 

1) Lebih meningkatkan pemahaman 

konsep dan penguasaan materi 

keliling persegi dan persegi 

panjang. 

2) Meningkatkan aspek-aspek 

aktivitas guru dan siswa dalam 

proses pem-belajaran selanjtnya 

pada siklus ke II. 

3) Memanfaatkan proses 

pembelajaran yang berlangsung 

dengan efektif dan efisien mungkin 

pada proses pembelajaran 

selanjutnya. 

b.  Refleksi Siklus II 

 Dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar diperoleh informasi dari 

hasil pengamatan sebagai berikut:  

1) selama proses belajar mengajar 

guru telah melaksanakan semua 

pem-belajaran dengan baik. 

Meskipun ada beberapa aspek 

yang belum sempurna,  tetapi 

persentase pelaksanaannya untuk 

masing-masing aspek cukup 

besar; 

2) berdasarkan data hasil 

pengamatan diketahui bahwa 

siswa aktif selama proses belajar 

berlangsung; 

3) kekurangan pada siklus-siklus 

sebelumnya sudah mengalami 

perbaikan dan peningkatan 

sehingga menjadi lebih baik; 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

NUR ARIFAH AZNI | 09.1.01.10.0116 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 16|| 

 
 

4) Hasil belajar siswsa pada siklus II 

mencapai ketuntasan. 

 Dari pelaksanaan pembelajaran di 

siklus II ini meningkat dibandingkan pada 

siklus I. Guru melakukan aspek- aspek 

yang kurang muncul pada siklus I. 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Simpulan 

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

 

 Pada hasil evaluasi di siklus I, 

terlihat bahwa pemahaman konsep siswa 

tentang materi kurang. Siswa tidak 

memahami pertanyaan atau lembar kerja 

siswa yang telah disiapkan guru. Terbukti 

pada siklus I siswa yang tuntas berjumlah 

13 anak dan yang tidak tuntas berjumlah 9 

anak. Sedangkan hasil rata- rata nilai yang 

didapat siswa berjumlah 65,29.  

 Berbeda dengan yang terjadi di 

siklus II, pemahaman konsep siswa tentang 

materi jauh lebih baik. Siswa mampu 

memahami maksud dari pertanyaan yang 

guru berikan sehingga mereka mampu 

menjawab dengan benar dan tepat 

meskipun ada 6 anak dari jumlah siswa 42 

yang belum tuntas karena nilainya dibawah 

KKM. Dan rata- rata nilai yang siswa 

dapat jauh lebih baik yakni 74, 63. 

 Namun pada siklus II juga terlihat 

bahwa pemahaman konsep materi dar 

beberapa siswa yang turun. Hal ini bisa 

saja terjadi pada setiap penelitian. Salah 

satu faktor penyebabnya adalah siswa tidak 

memperhatikan pada saat guru menje-

laskan materi karena siswa menganggap 

pelajaran ini sudah ia ketahui secara baik. 

 Berdasarkan ulasan di atas 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

semakin tinggi pemahaman dan 

penguasaan siswa terhadap materi yang 

telah disampaikan guru selama ini 

(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I 
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dan II) yaitu masing-masing 59,09% dan 

72,72 %. Pada siklus II ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal telah tercapai. 

2. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran  

 

 Berdasarkan data yang diperoleh 

dari siklus I, aktivitas guru yang kurang 

dimunculkan pada proses pembelajaran 

yakni; membimbing siswa untuk mem-buat 

gagasan utama yang sesuai dengan 

permasalahan dan guru kurang membe-

rikan kesempatan bagi siswa untuk 

bertanya yang mendapatkan rata- rata 

kemunculannya 2 dan 2,5 . Untuk  aspek 

lainnya dalam pengamatan aktivitas guru 

sudah lebih baik seperti; melakukan 

apersepsi, menyampaikan tujuan pembe-

lajaran, membimbing siswa dalam 

menemukan permasalahan sosial di media 

dengan rata – rata kemunculan aspek ini 3 

dan 3,5. 

 Pelaksaanaan pada siklus II, aspek 

dari aktivitas guru dalam proses pem-

belajaran ini lebih baik dari siklus I seperti; 

menyampaikan apersepsi, tujuan 

pembelajaran, membimbing dalam 

membuat gagasan utama yang sesuai 

dengan permasalahan dan membimbing 

dalam menemukan solusi serta guru 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. Aspek tersebut 

mendapatkan rata- rata aspek yang muncul 

4 dan atau 3,5 pada proses pembelajaran 

yang berlangsung. Untuk aspek dalam 

menyampaikan tujuna pembelajaran, 

membimbing siswa untuk menemukan 

masalah dari media cetak, membimbing 

siswa dalam menemukan solusi serta untuk 

aspek memotivasi siswa untuk lebih giat 

belajar, keberadaan muncul aspek ini sama 

dengan siklus I yakni berada pada rata- 

rata kemunculannya di angka 3.  

 Hal itu menunjukkan adanya 

perbaikan pada siklus II ini, aktivitas guru 

dalam menerapkan metode inquiri telah 

dilaksanakan dengan baik. Guru telah 

mampu memahami metode inquiri sebagai 
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metode yang digunakan pada proses 

pembelajaran ini sehingga pada siklus II 

guru telah melakukan proses pembelajaran 

yang lebih baik.  

 Pada siklus II guru juga mampu 

menerapkan metode inquiri dengan cara 

guru sendiri. Pada sintak yang pertama 

seharusnya guru menyajikan pertanyaan, 

akan tetapi pada pelaksanaanya guru tidak 

langsung menyajikan pertanyaan tetapi 

terlebih dahulu menguraikan pertanyaan 

yang menarik bagi siswa tentu pertanyaan - 

pertanyaan itu sesuai dengan alur materi 

yang akan dibahas dalam proses 

pembelajaran selanjutnya. 

 Selain aktivitas guru, peneliti juga 

mengamati aktivitas siswa. Berikut adalah 

hasil aktivitas siswa pada sisklus I dan II; 

 Selain aktivitas guru pada siklus I, 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

yang berlangsung ada beberapa aspek 

sudah muncul dan ada yang kurang. Aspek 

yang perlu ditingkat dalam proses 

pembelajaran selanjutnya yakni siswa 

diharapkan lebih baik dalam membuat 

kesimpulan, rata- rata dari aspek ini masih 

rendah yakni 1,6. Sedangkan beberapa 

aspek lainnya seperti; men-dengarkan 

penjelasan guru, mampu menemukan 

masalah sosial di media cetak dan mampu 

menemukan solusi dari masalah sosial 

mendaptkan rata- rata muncul aspek ini 

dalam proses pembelajaran yakni 3 dan 

atau 2,5. 

 Aktivitas siswa pada siklus II ini 

juga menunjukkan peningkatan dari aspek- 

aspek yang diobservasi seperti; siswa 

mampu membuat kesimpulan, mampu 

membuat kesimpulan yakni 2,3. Akan 

tetapi dalam beberapa aspek juga 

mengalami penurunan dalam proses 

pembelajaran di siklus II ini seperti dalam 

aspek mendengarkan penjelasan guru, 

mampu membuat gagasan utama/ ide 

pokok, menemukan solusi. Aspek itu 

berada di 2,6, 2,2 dan 2,1. 

 Untuk aspek dalam menemukan 

masalah pada media cetak aktivitas siswa 
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pada siklus II ini konsisten, sama yang 

terjadi pada siklus I. Berada di rata- rata 

2,5 dari kemunculan baik siklus I dan II. 

 Dari uraian berdasarkan gambar 

itu, memang dari beberapa aspek 

mengalami penurunan. Hal ini 

dimungkinkan siswa pada siklus II kurang 

berkonsentrasi dan menganggap siswa 

telah mampu menguasai materi keliling 

persegi dan persegi panjang. 

 Maka dari uraian data diatas 

membuktikan aktivitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran matematika  dengan 

menggunkan model pembelajaran inku-iri 

yang paling dominan adalah berani 

bertanya kepada sumber informasi dan 

mampu membuat gagasan utama atau ide 

pokok yang akan dipelajari. Jadi dapat 

dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 

dikategorikan aktif. 

 Sedangkan untuk aktivitas guru 

selama pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri 

dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas 

guru yang muncul di antaranya aktivitas 

membimbing peserta didik dalam 

menemukan rumus keliling persegi dan 

persegi panjang, membimbing peserta 

didik dalam mendapatkan informasi untuk 

menemukan solusi, dan bersama-sama 

dengan siswa dalam membuat kesimpulan. 

 Selain aspek – aspek tersebut guru 

juga mampu memvariasi model inkuiri 

yang telah dipahami. Terlihat ada beberapa 

sintak yang diubah oleh guru sehingga 

pembelajaran lebih efektif yakni sintak 

melakukan percobaan untuk memperoleh 

informasi, guru memvariasi dengan 

membimbing lebih tiap – tiap kelompok 

sehingga guru mengetahui permasalahan 

yang dihadapi pada tiap kelompok. 

3. Penggunaan model pembelajaran 

inkuiri dalam proses pembelajaran. 

 Pada siklus I, model pembelajaran 

inkuiri ini memang belum muncul karena 

guru kurang memahami model inkuiri 

yang dimaksudkan dan siswa belum 
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mampu menemukan solusi serta 

pembuatan kesimpulan pada akhir proses 

pembelajaran. Terlihat dari rata- rata hasil 

belajar siswa pada siklus I tercapai 65,29. 

Sedangkan pada pelaksanaaan siklus II, 

pelaksanaan pembelajaran lebih efektif dan 

baik. Guru mampu mengendalikan siswa 

dan melaksanakan pembelajaran dengan 

model inkuiri dengan lebih baik dibanding 

siklus I. Terbukti pada rata- rata hasil 

evalusi mencapai 78,63. 

 Maka dari ulasan data itu, 

menyatakan bahwa penggunaan model 

inkuiri ini mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa materi keliling persegi dan 

persegi panjang. Terlihat pada rata- rata 

hasil evaluasi pada siklus I dan II yakni; 

65,29 dan 78,63. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

data, hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

Penguasaan materi mengenal 

bagian-bagian hewan siswa kelas II 

SDN Rejomulyo tahun pelajaran 

2014/2015  masih rendah. Hal ini 

terbukti dari hasil belajar siswa kelas 

II masih dibawah 70 sehingga masih 

dibawah kriteria kelulusan minimal 

(KKM). 

Aktivitas guru selama 

pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif-STAD dengan baik. Hal ini 

terlihat dari aktivitas guru yang 

muncul di antaranya aktivitas 

membimbing peserta didik dalam 

berdiskusi, membimbing peserta didik 

dalam mendapatkan informasi untuk 

menemukan solusi, dan secara 

bersama-sama dalam membuat 

kesimpulan. 

Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif-STAD dapat 

meningkatkan hasil belajar materi 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

NUR ARIFAH AZNI | 09.1.01.10.0116 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 21|| 

 
 

mengenal bagian-bagian hewan siswa 

kelas II SDN Rejomulyo tahun 

pelajaran 2014/2015. Hal ini 

ditunjukkan adanya rata-rata nilai 

yang semakin meningkat dari siklus I 

(65,29) dan siklus II (78,63) dengan 

prosentase ketuntasan belajar pada 

siklus I (59,09%) dan siklus II 

(72,72%).      

 

E. Saran 

Dari hasil penelitian yang 

diperoleh dari uraian sebelumnya agar 

proses belajar mengajar IPA lebih 

efektif dan lebih memberikan hasil 

yang optimal bagi siswa, maka 

disampaikan saran sebagai berikut : 

1. bagi guru. 

Dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

guru hendaknya lebih sering 

melatih siswa dengan berbagai 

model pengajaran yang sesuai, 

meskipun model itu sangat 

sederhana. Siswa dapat 

menemukan pengeta-huan baru, 

memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa 

berhasil menemukan solusi 

berdasarkan masalah yang 

dihadapinya. Selain itu guru 

hendaknya juga belajar dan dapat 

menerapkan pembelajaran dengan 

model-model terbaru sebagai upaya 

perbaikan peningkatan mutu 

pembelajaran meskipun langkah-

langkah panjang dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional 

namun memberikan hasil yang 

sesuai dengan harapan. Guru perlu 

mengetahui karakteristik siswa 

dalam belajar sehingga dapat 

menerapkan model pembelajaran 

yang sesuai dengan keadaan siswa; 

2. bagi Sekolah. 

Sekolah hendaknya 

memperhatikan faktor-faktor 

pendukung pendidikan di sekolah. 
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Senantiasa memantau pembelajaran 

di sekolah, menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, berusaha 

menjalin kerja-sama yang baik 

dengan masyarakat, bekerja keras 

untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah secara kreatif 

dan inovatif sehingga tujuan 

pendidikan nasional dapat tercapai; 

3. bagi peneliti lain. 

Penulis lain hendaknya 

membuat perencanaan yang lebih 

matang terutama dalam hal waktu 

karena model pembelajaran 

kooperatif-STAD membutuhkan 

banyak waktu dalam 

pelaksanaannya. Langkah-langkah 

dan hasil dari pelaksanaan 

pembelajaran model pembelajaran 

kooperatif-STAD akan lebih 

terlihat jika diterapkan pada materi 

mengenal bagian-bagian tubuh 

makhluk hidup, salah satunya 

mengenal bagian-bagian tubuh 

hewan. 
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